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BAB V
PENUTUP

A . Kesimpulan

Dari serangkaian pembahasan di atas, pada bab ini akan penulis kemukakan beberapa kesimpulan dari pembahasan skripsi ini sekaligus saran-saran yang ditujukan pada pihak-pihak yang terkait dengan topik pembahasan. Adapun kesimpulan yang dimaksud dalam kaitannya dengan upaya guru Al Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar tahun pelajaran 2010/2011 sebagai berikut:

1. Jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa-siswi kelas VIII C pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits yaitu:

b. Memahami materi pelajaran Al Qur’an Hadits.

c. Menghafal ayat Al Qur’an dan Hadits.

d. Mempraktekkan hukum bacaan (tajwid).

2. Cara guru Al Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VIII C pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar sudah diterapkan pada siswanya dengan cukup baik. Adapun bentuknya meliputi:

a. Guru Al Qur’an Hadits membentuk kelompok siswa untuk membuat rangkuman tentang penjelasan materi.

b. Guru mendemonstrasikan bacaan ayat Al Qur’an dan Hadits serta melatih siswa membaca ayat tersebut secara perorangan maupun kelompok.

c. Memberikan latihan-latihan secara individu maupun kelompok baik 
di sekolah ataupun di rumah.

d. Senantiasa memberikan motivasi.

e. Memahami materi dengan model permainan seperti adu cepat tempel kertas.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya guru Al Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VIII C di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar tahun pelajaran 2010/2011:

a. Faktor Pendukung

a) Suasana kelas yang menyenangkan.

b) Kondisi anak yang stabil/bisa dikendalikan.

c) Tingkat konsentrasi anak yang baik.

d) Tingkat kecerdasan yang tinggi.

e) Media, meskipun tidak banyak tersedia.

f) Metode pembelajaran.

b. Faktor Penghambat

a) Kondisi kelas yang kurang memadai.

b) Konsentrasi siswa kurang baik akan tetapi capek, mengantuk pada jam siang.

c) Tingkat kecerdasan sebagian anak yang di bawah standar.

d) Kurang aktifnya siswa di kelas, biasanya karena kurang belajar.

e) Kurangnya media pembelajaran sehingga proses belajar siswa agak terhambat.

B . Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VIII C 
di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar. Dan kiranya demi tercapainya mutu yang lebih, penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi STAIN Tulungagung

Diharapkan untuk lebih serius dalam penyelenggaraan kegiatan akademik yang menunjang bagi mahasiswa dalam meningkatkan profesionalitas sebagai tenaga pengajar yang nantinya dapat memberikan kontribusi terhadap penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah atau di madrasah yang berbasis Islam maupun umum.

2. Bagi MTs Darul Huda

Sebaiknya pihak sekolah berusaha memenuhi kebutuhan belajar siswa baik fasilitas, alat-alat belajar termasuk memperbanyak buku-buku perpustakaan baik buku pelajaran atau buku bacaan yang dapat menunjang belajar siswa, dan mengadakan bimbingan di sekolah kepada siswa (individu) untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

3. Bagi Guru

Guru lebih meningkatkan dalam memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa untuk lebih giat belajar dengan memberi petunjuk cara belajar yang baik dengan metode-metode belajar yang tepat sehingga dapat memahami pelajaran dengan baik, menggunakan metode-metode mengajar yang tepat atau sesuai dengan pelajaran yang diberikan pada siswa sehingga pelajaran yang diberikan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar, dan jika perlu guru bekerja sama dengan guru lain untuk menanggulangi kesulitan belajar yang dialami siswa sehingga tujuan belajar yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

4. Bagi Siswa

Kepada siswa-siswi MTs Darul Huda diharapkan lebih memotivasi diri untuk lebih giat belajar dan selalu berusaha semaksimal mungkin dalam belajar baik dengan belajar sendiri maupun dengan belajar kelompok, memperbanyak literatur baru dan lebih banyak membaca di rumah maupun di perpustakaan. 

3. Bagi Orang Tua

Hendaknya orang tua lebih memperhatikan anaknya terutama dalam masalah belajar, serta memenuhi kebutuhan belajar anaknya, membantu memecahkan masalah jika anak mendapat masalah yang bisa mempengaruhi kegiatan belajarnya, lebih memotivasi anak dan memberi bimbingan anak dalam kegiatan belajar anak di rumah. Dengan semua perhatian orang tua terhadap anak tersebut, anak akan lebih termotivasi untuk lebih giat belajar.

103


